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ABSTRAK

Laporan Tugas Akhir ini membahas amorfati, sebuah konsep filsafat dari
Friedrich Nietzsche yang berarti “mencintai takdir” sebagai ide utama dalam
penciptaan karya seni lukis. Pengalaman pribadi penulis yang dipenuhi dengan
konflik batin, tekanan sosial, kegagalan, dan krisis eksistensial menjadi fondasi bagi
eksplorasi konsep amorfati. Dalam konteks ini, amorfati bukanlah penerimaan
pasif, melainkan penerimaan aktif terhadap seluruh pengalaman hidup, termasuk
penderitaan, sebagai bagian dari pertumbuhan diri. Sebanyak 15 karya seni lukis
dua dimensi diciptakan menggunakan teknik realistik dan surrealis, yang
merepresentasikan refleksi eksistensial penulis terhadap hidup, tubuh, dan
kebebasan berpikir. Visualisasi yang dihadirkan dipenuhi dengan simbol-simbol
subjektif, tubuh manusia, serta narasi visual yang menantang dikotomi nilai moral
tradisional. Melalui penciptaan ini, penulis tidak hanya melakukan proses katarsis,
tetapi juga mengajak audiens untuk berefleksi dan menemukan kembali makna
hidup dalam menghadapi kenyataan yang brutal namun indah.

Kata kunci: amorfati, eksistensialisme, seni lukis, penerimaan, representasi visual
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ABSTRACT

This final project report explores amorfati, a philosophical concept by
Friedrich Nietzsche meaning “love of fate” as the central idea in the creation of a
series of paintings. The artist’s personal experiences, marked by inner conflict,
social pressure, failure, and existential crisis, serve as the foundation for this
exploration. In this context, amorfati is not passive acceptance, but an active
embrace of all aspects of life, including suffering, as part of personal growth. A
total of 15 two-dimensional paintings were created using realistic and surrealistic
techniques, representing the artists existential reflections on life, the body, and
intellectual freedom. The visuals are filled with subjective symbols, human figures,
and narrative compositions that challenge conventional moral dichotomies.
Through this artistic process, the artist not only achieves catharsis, but also invites
the audience to reflect and rediscover the meaning of life in facing a reality that is

both brutal and beautiful.

Keywords: amorfati, existentialism, painting, acceptance, visual representation
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni adalah segala kegiatan dan hasil karya manusia yang
mengutarakan pengalaman batinnya yang karena disajikan unik dan
menarik memungkinan timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pula pada
diri orang lain yang menghayatinya. Seni merupakan gabungan dari
pemikiran, keahlian yang melibatkan keterampilan fisik dan hasil akhir
yang termanifestasi dalam bentuk atau gerakan. Terciptanya sebuah karya
seni tidak lepas dari ide gagasan yang mendasarinya, dan dipicu oleh
berbagai faktor yang memengaruhi pikiran dan perasaan seniman, seperti
pengalaman pribadi, lingkungan sekitar, pengalaman estetis maupun faktor
lain yang mengganggu pikiran dan suasana hati seniman. Ide gagasan
tersebut dapat diekspresikan melalui dua cara, yaitu secara verbal maupun
non verbal. Ekspresi verbal diwujudkan melalui kata-kata, baik secara lisan
maupun tulisan, sementara ekspresi secara non verbal diekspresikan lewat
bahasa tubuh, intonasi suara, maupun lewat sebuah goresan di karya seni.
Proses kreatif yang diolah berakar dari pengalaman pribadi serta berkaitan
dengan konsep pemikiran amorfati, yang kemudian akan diwujudkan dalam
bentuk karya seni lukis dua dimensi.

Dimulai ketika penulis merasa hidup -ini terasa berat dengan
berbagai macam masalah-dan menggiring kondisi penulis ke arah depresi.
Depresi merupakan masalah yang bisa dialami oleh anak-anak hingga orang
dewasa bahkan lansia. Timbulnya masalah dalam hidup dan tidak
menyadari bahwa ada hal-hal yang memang di luar kuasa kita, menjadi
faktor utama munculnya kondisi ini, penulis dapat menelaah masalah-
masalah yang dapat diindikasikan sebagai masalah depresi. Pada studi kasus
yang terjadi, penulis merasakan dan melihat fenomena tentang bagaimana
depresi menjadi masalah yang menyerang penulis dan beberapa teman pada
waktu sekolah menengah atas bahkan hingga sekarang. Mulai dari depresi
yang disebabkan dari masalah keluarga, terkekang oleh norma, bullying,

masalah ekonomi, dikeluarkan dari sekolah, kegagalan, hubungan romansa
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Yang rumit, penyesalan atas pilihan, dan masih banyak lagi. Hidup di era
digital dengan arus informasi yang membanjiri membuat sosial media
menciptakaan stardar kesempurnaan yang tidak masuk akal, perbandingan
hidup yang konyol dan tidak realistis, dan masih banyak lagi. Efek dari
standarisasi yang tercipta menjadikan manusia cenderung murung dan
pesimis, bahkan dari beberapa kasus yang penulis lihat sendiri hingga
menyebabkan gangguan depresi, hingga ke titik yang paling parah yaitu
pengakhiran hidup.

Penulis lahir dan besar di tengah masyarakat Jawa yang familiar
dengan falsafah nrimo ing pandum, yang telah berperan membentuk sikap
penerimaan masyarakat Jawa. “Nrimo ing pandum adalah sebuah sikap
penerimaan secara penuh terhadap berbagai kejadian pada masa lalu, masa
sekarang, serta segala kemungkinan yang bisa terjadi pada masa yang akan
datang’’ (Koentjaraningrat, 1990). Falsafah nrimo ing pandum merupakan
wejangan atau nasihat yang populer dan diturunkan dari leluhur masyarakat
Jawa Tengah. Falsafah itu mengajarkan untuk nrimo atau merima atas
masalah yang sedang dihadapi dan percaya bahwa apa yang diberikan
kehidupan merupakan takdir. Masyarakat Jawa merupakan bentuk sosietas
manusia Indonesia yang tergolong dalam kelompok budaya bersuku Jawa.
Masyarakat Jawa sebagai kelompok budaya memiliki kesamaan identitas
baik secara fisik maupun abstrak (seperti filosofi hidup, kepercayaan, cara
berpikir, dan sebagainya). Sampai saat ini, masih banyak kearifan lokal
yang masih dilestarikan oleh masyarakat Jawa, seperti ritual-ritual (mitoni
dan puputan), benda pusaka (keris dan punden), cerita (mitos dan legenda),
hingga filosofi hidup yang tidak jarang dituangkan dalam bentuk sesanti.
Sesanti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya wejangan atau
nasthat. Dalam filosofi Jawa, sesanti merupakan bentuk wejangan dalam
menjalani kehidupan yang berasal dari orang-orang terdahulu. Terdapat
banyak sesanti yang sampai saat masih dilestarikan oleh masyarakat Jawa,
salah satunya adalah nrimo ing pandum (Silvia, 2022).

Pengalaman empiris terkait filosofi tersebut penulis alami ketika

remaja. Remaja adalah fase pembentukan identitas yang sarat konflik batin
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dan pencarian makna. Dalam proses menjadi diri, perbedaan cara pandang
dan minat sering kali menimbulkan keterasingan dari kelompok sosial.
Penulis mengalami hal tersebut secara langsung saat menempuh pendidikan
menengah atas. Pandangan yang berbeda terhadap nilai, makna hidup, dan
ketertarikan intelektual menjadikan penulis terasing secara sosial dan
emosional. Ketika mencoba mencari pemahaman dari lingkungan sekitar,
jawaban yang diberikan lebih sering berupa ajakan untuk sabar, dalam
makna budaya Jawa: nrimo ing pandum. Namun, ‘sabar’ dalam konteks ini
terasa kering, bahkan mematikan dan lebih menyerupai pasrah daripada
penerimaan sadar.

Dalam pencarian makna yang lebih dalam, penulis menemukan
pemikiran Friedrich Nietzsche sebagai jalan keluar dari kejumudan konsep
pasrah. Melalui konsep amorfati, Nietzsche tidak hanya menolak pasivitas
dalam penderitaan tetapi mengajak manusia untuk mencintai hidup secara
total termasuk dalam segala aspek penderitaannya. Dalam banyak
kebudayaan Timur, terutama budaya Jawa, ‘sabar’ diposisikan sebagai
kebajikan utama. Namun dalam praktiknya sabar kerap dimaknai sebagai
bentuk kepasrahan total terhadap nasib, sebuah nrimo yang cenderung
menthilkan kehendak, perlawanan, dan bahkan keinginan untuk memahami
penderitaan.

Ketika penulis mengalami keterasingan dan kehampaan batin,
nasihat yang datang dari guru dan orang tua berkisar pada satu titik yaitu
‘sabar’. Tapi sabar yang disampaikan bersifat normatif, tanpa empati, tanpa
solusi, dan tanpa makna yang membebaskan. Kondisi ini selaras dengan
kritik Nietzsche terhadap moralitas tradisional yang menurutnya justru
melemahkan manusia. Moralitas semacam ini, yang mengajarkan manusia
untuk tunduk dan patuh terhadap penderitaan tanpa makna, hanya
memperkuat status quo dan menghambat proses ‘menjadi’ yang sejati.
Nietzsche menolak gagasan bahwa penderitaan harus dihindari atau disikapi
secara pasif. Sebaliknya, ia mengajarkan bahwa penderitaan adalah bagian
tak terelakkan dari kehidupan dan justru merupakan arena tempat manusia

menguji dan membentuk dirinya. Dengan mencintai takdir, manusia
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berhenti mengeluh dan mulai mengafirmasi kehidupan secara utuh, bahkan
pada saat-saat tergelapnya. Dalam amorfati, keterasingan sosial yang
dialami penulis bukan lagi sesuatu yang harus dilupakan atau ditahan
dengan sabar, melainkan menjadi bagian dari narasi hidup yang utuh yang
memberi kedalaman, kekuatan, dan keaslian pada proses menjadi diri. Jika
dulu perbedaan cara pandang membuat penulis merasa tidak layak berada
di lingkungan sosial, kini justru perbedaan itu diterima sebagai bentuk
orisinalitas.

Amorfati berarti mencintai kondisi itu dan bahkan jika ia
menimbulkan rasa sakit karena justru dari sanalah keberanian menjadi diri
tumbuh. Penulis berhenti menyalahkan guru, orang tua, atau lingkungan
sosial atas penderitaan yang dialami. Alih-alih, penulis berusaha melihat
setiap kejadian sebagai bahan bakar untuk mengerti, bertumbuh, dan
berkarya seperti yang sedang dilakukan sekarang ini. Merenungkan
pengalaman pribadi bukan untuk menghindari luka, tetapi untuk
mengolahnya menjadi makna. Ini adalah bentuk afirmasi dalam menjadikan
hidup, dengan segala lukanya, sebagai sesuatu yang layak dicintai. Berbeda
dengan nrimo yang cenderung membuat seseorang berhenti bertanya,
amorfati justru membuat penulis lebih terbuka pada pertanyaan hidup.
Keikhlasan tidak berarti diam, melainkan melanjutkan hidup dengan
kesadaran penuh akan segala kemungkinan, termasuk rasa sakit, penolakan,
dan kegagalan. Dengan sikap ini, pengalaman masa lalu yang dulu dianggap
sebagai beban, kini berubah menjadi fondasi eksistensial. Penulis tidak lagi
melihat hidup sebagai sesuatu yang harus ditolerir dengan sabar, tetapi
sebagai sesuatu yang harus dihidupi sepenuhnya, dicintai bukan hanya
dalam keberhasilan, tetapi juga dalam keterjatuhan.

Penulis tumbuh dalam lingkungan religius yang kuat, di mana nilai-
nilai agama diajarkan secara ketat sejak dini. Penulis mengenyam
pendidikan di sekolah berbasis pesantren yang menekankan kepatuhan
terhadap aturan dan norma-norma agama sebagai bentuk kebaikan mutlak.
Nilai-nilai seperti taat, patuh, dan tunduk terhadap kehendak Tuhan

diajarkan sebagai jalan keselamatan. Namun dalam proses internalisasi,
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penulis justru merasa kehilangan kebebasan berpikir dan menjadi diri
sendiri. Alih-alih menemukan ketenangan dalam nilai-nilai itu, penulis
merasa seperti terpenjara di balik tembok aturan yang tidak dapat
dipertanyakan. Kehidupan dijalani seperti mengikuti skenario yang telah
ditentukan. Setiap tindakan diukur dari amal dan dosa, bukan dari kehendak
bebas yang muncul dari pemahaman diri. Dalam momen-momen reflektif,
muncul pertanyaan eksistensial: apakah hidup hanya sekadar menjalankan
apa yang sudah ditentukan? Apakah manusia tidak punya ruang untuk
bertanya, memilih, dan mencintai hidup dengan versinya sendiri? Rasa
terkekang ini menimbulkan kegelisahan yang terus tumbuh seiring
bertambahnya usia. Kegelisahan yang pada akhirnya membawa penulis
pada pengalaman krisis eksistensial yang mendalam. Melalui amorfati,
penulis belajar untuk berdamai dengan masa lalu, bukan dengan pasrah
seperti dalam ajaran. nrimo ing pandum, tetapi dengan semangat untuk
mentransformasi luka menjadi kekuatan. Ketika dogma agama mengajarkan
penulis untuk takut salah, amorfati justru mengajarkan untuk merangkul
kesalahan sebagai  bagian dari proses menjadi. Ketika ajaran lama
membelenggu kehendak dengan rasa bersalah, amorfati membuka ruang
kebebasan dengan tanggung jawab penuh atas setiap pilihan hidup. Kini,
perasaan terkekang oleh aturan yang bersifat absolut telah berubah menjadi
ladang refleksi dan sumber penciptaan. Bukan lagi ingin melawan dengan
kemarahan tetapi merespon dengan kesadaran penuh bahwa setiap luka dan
keterbatasan adalah bagian dari keberadaan yang layak dicintai. Dalam
karya seni lukis yang diciptakan, penulis mencoba memvisualisasikan
proses ini: pergulatan batin, pembebasan dari dogma, dan pencarian makna
di tengah kekacauan hidup. Sebuah perjalanan dari ketakutan menuju
keberanian, dari ketaatan yang mati menuju cinta yang hidup: amorfati.
Keresahan-keresahan yang dirasakan menghadirkan gejolak batin
tersendiri hingga perjalanan membawa penulis bertemu dengan konsep
‘amorfati’. Amorfati adalah frasa dari bahasa Latin yaitu: amor berarti cinta
dan fati berarti takdir: mencintai takdir. Amorfati mempunyai bentuk lebih

lengkap yaitu Fatum brutum amorfati yang jika diterjemahkan ke dalam
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bahasa Indonesia yaitu Mencintai takdir walau takdir hadir dengan begitu
brutal.

Amorfati tidak akan lepas dari Friedrich Nietzsche, dan tema penting
yang mengawalinya adalah nihilisme (merupakan pemahaman filsafat yang
menolak atau meragukan nilai, tujuan, dan makna hidup), tetapi tidak
melihatnya dengan sikap pasif. Sebaliknya ia menekankan keberanian untuk
mencintai semua yang terjadi, termasuk penderitaan dan kebahagiaan.
Dalam konteks ini, menerima takdir bukan berarti menyerah, tetapi
menghadapi dengan semangat perjuangan dan penguatan diri. Ide-ide
Nietzsche identik dengan filsafat eksistensialisme (Aliran filsafat yang
menekankan kebebasan, tanggung jawab dan pencarian makna hidup
individu dalam dunia yang sering dianggap tanpa tujuan inheren atau
terkait) yang meliputi: Kebebasan Individu dan Tanggung Jawab, Konsep
Kematian Tuhan, Kehendak akan Kuasa (Will to Power), Ubermensch
“Manusia pelampau (batas)”, Eternal Return (Kembalinya yang Abadi).

Pengalaman empiris dan gagasan yang diangkat penulis tersebut
diwujudkan dalam karya seni lukis. Pengalaman empiris penulis menjadi
sumber inspirasi utama untuk karya seni yang akan diciptakan agar tercipta
karya yang otentik, karena pengalaman setiap individu berbeda dan unik.
Penulis tidak mengungkapkan ‘benar’ atau ‘salah’ dan tidak menawarkan
‘jawaban’, “akan tetapi representasi renungan terhadap masalah yang
dijumpai di kehidupan pribadi. Penulis memvisualkan objek tubuh sebagai
citra yang menjadi ruang atas segala konflik pemikiran dengan kisah yang
dialami dan objek yang dekat dengan keseharian. Simbol subjektif
dihadirkan untuk menguatkan gagasan, contohnya di hadapan laut yang
tenang dan langit yang luas, seseorang menjahit luka di dadanya sendiri;
tanpa tangisan, tanpa bantuan, hanya dengan benang yang panjang dan
rumit. Representasi visual dari amorfati dalam bentuk paling manusiawi,
bukan menerima hidup karena mudah, tapi karena tak ada pilihan selain

menyatukan kembali diri sendiri, seberapa pun rumit dan menyakitkannya.
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B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan
dalam berbagai pertanyaan yang mempunyai korelasi dengan tema yang
diangkat. Di antara pertanyaan-pertanyaan yang mungkin akan dijawab
sebagai berikut:

a. Apa yang dimaksud dengan amorfati sebagai ide penciptaan seni

lukis.

b. Gagasan apa yang ingin disampaikan dengan tema amorfati di dalam

penciptaan seni lukis.

c. Bagaimana amorfati akan divisualisasikan dalam karya seni lukis

dengan pilihan teknik, medium, dan alat yang tepat.

C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan:
1. Merepresentasikan amorfati yang berarti mencintai takdir
sebagai ide penciptaan karya seni lukis.

ii. Memvisualkan ide tentang nilai hidup yang dilihat dari sudut
pandang konsep amorfati sebagai ide penciptaan karya seni
lukis.

b. Manfaat:
1.~ Sebagai katarsis atau pelepasan emosi penulis dan
diharapkan juga audiens yang memiliki perasaan yang sama.
i1. Menambah wawasan untuk menemukan nilai baru dalam
hidup.

iii. Sebagai refleksi diri penulis dalam menghadapi masalah.

D. Makna Judul
Judul dalam Tugas Akhir ini adalah Amorfati sebagai Ide Penciptaan
Karya Seni Lukis. Guna menghindari kesalahpahaman dalam pengertian
terhadap judul, maka perlu diberikan penegasan makna mulai dari kata per
kata, sampai mengartikannya menjadi satu kalimat yang mampu

mewakilkan substansi tulisan ini.
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a. Amorfati

Bagi Nietzche, Amorfati mewakili sikap atau perspektif
tertentu mengenai tempat manusia di dunia: yang merangkul dan
terus-menerus memilih kehidupan terutama dalam mengadapi
pertikaian dan kekuatan yang sewenang-wenang. Amorfati berarti
kecintaan terhadap takdir atau dengan kata lain, mencintai seluruh
kehidupan: perjuangan, ketidakkonsistenan, ketidakadilan, dan
kegembiraannya. Nietzche tidak mengatakan untuk merasionalisasi
takdir, atau merenungkan takdir, atau membenarkan takdir,
sebaliknya, ia mengatakan untuk mencintai takdir. Cinta di sini
bukanlah cinta asmara yang didasarkan pada eros, bukan juga cinta
agape. Mencintai  takdir yang disebut Nietzsche adalah “medio
passive” yang berarti bahwa “penderitaan kita berada di luar kendali
kita, dan ada batasan terhadap apa yang dapat kita lakukan, namun
yang terpenting, kita dapat sampai batas tertentu di mana hal tersebut
memengaruhi cara kita menjalani rasa sakit kita”. Cara kita dapat
memengaruhi rasa sakit kita adalah dengan menjaga diri dari
mengasihani diri sendiri, menyerah, dan menipu diri sendiri (David
Lee Carlson and Timothy Wells, Narrative of Amorfati: Meditations
on Life and Death, https://www.researchgate.net/, diakses pada 25
Mei 2025).

b. Ide

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran,
Memiliki arti yang sama dengan gagasan atau cita-cita.

(https://kbbi.web.id/ide, diakses pada 2 Mei 2025). Ide adalah

gagasan, pemikiran, atau konsep yang muncul dalam pemikiran
seseorang sebagai hasil dari proses berpikir, imajinasi, atau refleksi.
Ide dapat berupa solusi untuk masalah, inspirasi kreatif, atau
pandangan baru mengenai suatu hal.
c. Penciptaan
Penciptaan adalah tahapan atau langkah-langkah yang
dilakukan untuk menciptakan sesuatu (Sugono, 2008:289).
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Penciptaan merupakan proses menghasilkan sesuatu yang baru, baik
dalam bentuk ide, karya, objek, atau konsep, yang sebelumnya tidak
ada atau belum pernah diwujudkan. Penciptaan dapat terjadi melalu
kreativitas, inovasi, atau kombinasi dari elemen-elemen yang sudah

ada untuk membentuk suatu yang unik.

d. Seni Lukis
Cabang dari seni rupa yang cara penggunaannya diwujudkan
melalui karya dua dimensional di mana unsur-unsur pokok dalam
karya dua dimensional adalah garis dan warna (Soedarso Sp, 2000:
11).

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan Amorfati sebagai
Ide Penciptaan Karya Seni Lukis adalah representasi dari konsep pemikiran
dalam “mencintai takdir” yang telah dirasakan secara nyata oleh penulis, yang
kemudian konsep pemikiran tersebut dituangkan ke dalam bentuk visual dua

dimensional atau seni lukis.
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